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Abstract. Consistency in the presentation of financial statements is an important factor to ensure 
transparency, accountability and comparability of information in the long term. Consistency ensures that 
the final financial statements are reliable, relevant and comparable. This principle is based on uniform 
recording procedures in recording similar transactions in a standardized way, so as to maintain accurate 
and informative financial records.This study aims to analyze the consistency of the balance sheet report in 
the Medan City Government Financial Report during the 2020-2023 period. The research method used is 
documentation analysis of the balance sheet reports from 2020 to 2023 with year-to-year comparison 
techniques and evaluation of the variability of recording assets, liabilities, and equity. In addition, a 
qualitative approach through interviews with relevant parties is used to understand the factors that 
influence reporting consistency. The results show that there is variability in the presentation of balance 
sheet reports that can be caused by changes in accounting policies, the application of Government 
Accounting Standards (SAP), and administrative factors. Therefore, a stricter application of accounting 
standards is needed to maintain the consistency and quality of financial statements. 

Keywords: Consistency, Balance Sheet, Financial Statements, Medan City Government, Public Sector 
Accounting, 2020-2023 

Abstrak. Konsistensi dalam penyajian laporan keuangan merupakan faktor penting untuk memastikan 
transparansi, akuntabilitas, dan keterbandingan informasi dalam jangka panjang. Konsistensi memastikan 
hasil akhir laporan keuangan dapat diandalkan, relevan, dan memiliki nilai banding. Prinsip ini didasarkan 
pada prosedur pencatatan yang seragam dalam mencatat transaksi serupa dengan cara yang standar, 
sehingga dapat mempertahankan catatan keuangan yang akurat dan informatif.Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis konsistensi laporan neraca dalam Laporan Keuangan Pemerintah Kota Medan selama 
periode 2020-2023. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis dokumentasi terhadap laporan neraca 
dari tahun 2020 hingga 2023 dengan teknik perbandingan tahun ke tahun serta evaluasi variabilitas 
pencatatan aset, kewajiban, dan ekuitas. Selain itu, pendekatan kualitatif melalui wawancara dengan pihak 
terkait digunakan untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi konsistensi pelaporan. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya variabilitas dalam penyajian laporan neraca yang dapat disebabkan oleh 
perubahan kebijakan akuntansi, penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP), serta faktor 
administratif. Oleh karena itu, diperlukan penerapan standar akuntansi yang lebih ketat guna menjaga 
konsistensi dan kualitas laporan keuangan. 

Kata kunci: Konsistensi, Laporan Neraca, Laporan Keuangan, Pemerintah Kota Medan, Akuntansi Sektor 
Publik, 2020-2023.  
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LATAR BELAKANG 
Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam mengembangkan pemahaman tentang 

pengelolaan keuangan daerah di Pemerintahan Kota Medan tahun 2020-2023. Hasil penelitian 
akan memberikan wawasan mendalam mengenai efektivitas dan efisiensi pengelolaan aset serta 
kewajiban pemerintah daerah. Rekomendasi kebijakan yang dihasilkan diharapkan dapat menjadi 
panduan bagi pemerintah daerah dalam meningkatkan pengelolaan keuangan, memperkuat 
transparansi, serta meningkatkan akuntabilitas dalam laporan keuangan. Dengan mengidentifikasi 
faktor-faktor yang berkontribusi terhadap perubahan dalam laporan neraca, penelitian ini akan 
membantu pemerintah daerah dalam merancang strategi peningkatan kinerja keuangan dan 
pencapaian pembangunan yang berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini berperan penting 
dalam meningkatkan tata kelola keuangan daerah dan mendukung pembangunan yang lebih baik 
di Pemerintahan Kota Medan tahun 2020-2023.Meskipun Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) 
telah diterapkan sebagai pedoman dalam penyusunan laporan keuangan pemerintah, 
implementasinya masih menghadapi berbagai hambatan. Salah satu tantangan utama adalah 
keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki pemahaman mendalam terkait SAP. 

 
KAJIAN TEORI 
A. Pengertian Konsistensi 

Menggunakan prinsip-prinsip akuntansi yang sama dari satu periode ke periode berikutnya, 
untuk memungkinkan perbandingan dan analisis yang konsisten. Konsep Konsistensi dalam 
akuntansi mengacu pada prinsip bahwa ketika perusahaan memilih metode atau prinsip akuntansi 
untuk digunakan dalam pelaporan keuangannya, perusahaan harus terus menggunakan metode 
tersebut secara konsisten di masa depan. Konsistensi dalam akuntansi membantu memastikan 
komparabilitas dan keandalan laporan keuangan, memungkinkan pengguna membuat 
perbandingan yang bermakna dari waktu ke waktu. Konsep Konsistensi penting untuk menjaga 
integritas pelaporan keuangan, namun ada kalanya perubahan kebijakan akuntansi diperlukan 
untuk memastikan bahwa laporan keuangan terus memberikan informasi yang relevan dan andal. 
Jika begitu, perusahaan diwajibkan untuk mengungkapkan sifat dan dampak perubahan untuk 
membantu pengguna memahami alasan perubahan dan menilai implikasinya terhadap 
pengemabilan keputusan. 
B. Konsep Konsistensi 

a. Kebijakan Akuntansi: Perusahaan harus mengungkapkan kebijakan akuntansinya dalam 
laporan keuangan dan menerapkannya secara konsisten dari satu periode ke periode 
berikutnya. Misalnya, jika suatu perusahaan memilih untuk menggunakan metode FIFO 
(First-In-First-Out) untuk penilaian persediaan, maka perusahaan tersebut harus terus 
menggunakan metode ini pada periode-periode berikutnya. 

b. Perubahan Kebijakan Akuntansi: Jika perusahaan memutuskan untuk mengubah 
kebijakan akuntansinya, perusahaan harus mengungkapkan sifat dan alasan perubahan 
tersebut serta menyesuaikan laporan keuangan untuk semua periode yang disajikan 
sebelumnya. Hal ini memastikan bahwa dampak perubahan tercermin secara konsisten di 
semua periode. 

c. Keterbandingan: Penerapan kebijakan akuntansi yang konsisten meningkatkan daya 
banding laporan keuangan dari waktu ke waktu, memungkinkan pengguna menganalisis 
tren dan membuat keputusan yang tepat. 
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C. Konsep Laporan Neraca dalam Laporan Keuangan Sektor Publik 
Laporan keuangan publik merupakan representasi posisi keuangan dari transaksi-transaksi 

yang dilakukan oleh suatu entitas sektor publik. Laporan keuangan sektor publik menyediakan 
informasi mengenai sumber-sumber alokasi, dan penggunaan sumber daya keuangan atau 
financial informasi mengenai bagaimana entitas mendanai aktivitasnya dana memenuhi 
kebutuhan kasnya, informasi yang berguna untuk mengavaluasi kemampuan entitas dalam 
pendanaan aktivitasnya, memenuhi kewajiban serta komitmennya, informasi mengenai kondisi 
financial suatu entitas dan perubahan didalmanya, dan juga informasi agregat yang berguna untuk 
mengevaluasi kinerja entitas dalam hal bidanng jasa, efisiensi, dan pencapaian tujuan. 

Selaras dengan PP 105 dan kepmendagri No. 29 Tahun 2002 dan dari penelitian bersama 
antara IAI kompartemen Akuntan Sektor publik serta berbasis pada IPSAS dihasilkan beberapa 
kesimpulan, diantaranya adalah 1) Laporan Keuangan yang dihasilkan adalah Laporan Keuangan 
Akrual. 2) Laporan Keuangan yang dihasilkan sebagai berikut: Neraca, Laporan Arus Kas, 
Laporan Surplus dan defisit dan perhitungan anggaran. 

Laporan posisi keuangan atau neraca adalah laporan yang memberikan gambaran entitas 
sektor publik secara utuh pada suatu waktu tertentu, dimana didalamnya tergambar elemen-
elemen yang menyusun entitas sektor publik tersebut sehingga laporan posisi keuangan/neraca 
sering disebut dengan potret posisi keuangan suatu entitas sektor publik. 

Laporan neraca memberikan informasi tentang posisi keuangan pemerintah daerah, yang 
mencakup aset lancar, aset tetap, kewajiban jangka pendek, kewajiban jangka panjang, serta 
ekuitas daerah. Data yang diperoleh dari analisis neraca Kota Medan dapat digunakan untuk 
menilai stabilitas keuangan daerah serta mengidentifikasi faktor- faktor yang mempengaruhi 
perubahan dalam komponen laporan neraca. Evaluasi terhadap aset tetap, misalnya, dapat 
memberikan gambaran tentang sejauh mana investasi pemerintah daerah dalam infrastruktur dan 
aset lainnya telah memberikan manfaat bagi masyarakat. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian analisis dokumen. Analisis dokumen (analisis 
dokumen) adalah jenis penelitian kualitatif di mana dokumen ditinjau oleh analis untuk menilai 
tema penilaian. Membedah dokumen melibatkan pengodean konten ke dalam subyek seperti 
bagaimana kelompok fokus atau transkrip wawancara diselidiki. Sebuah rubrik dapat juga 
dimanfaatkan untuk meninjau atau mencetak dokumen. Ada Tiga jenis dokumen penting yaitu: 

a. Catatan Publik, seperti transkrip pengganti, pernyataan tujuan, laporan tahunan, manual 
strategi, buku pegangan pengganti dan pengaturan vital. 

b. Dokumen Pribadi, seperti buku-buku tanggal, pesan, lembar memo, jurnal online, posting 
Facebook, log kewajiban, laporan kejadian, refleksi/buku harian dan surat kabar harian. 

c. Bukti Fisik, seperti selebaran, publikasi, rencana, buku pegangan, dan materi pelatihan. 
Dalam penelitian ini, analisis dokumen digunakan untuk mengkaji laporan neraca Pemerintah 

Kota Medan tahun 2020-2023 yang diperoleh dari situs resmi Pemerintah Provinsi Sumatera 
Utara. Penelitian ini menggunakan catatan publik, yaitu transkrip laporan keuangan tahunan, yang 
berkaitan dengan pengelolaan keuangan daerah. Laporan neraca tersebut menjadi objek utama 
penelitian guna menilai konsistensi pencatatan aset, kewajiban, dan ekuitas dalam laporan 
keuangan daerah. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Tahun 2020 dan 2021 

 



Analisis Konsistensi Laporan Neraca pada Laporan Keuangan Pemerintahan  
Kota Medan 2020-2023 

 

 
 

572     JAEM - VOLUME 2, NO. 1, Maret  2025   

 
Laporan neraca Pemerintah Provinsi Sumatera Utara menunjukkan perkembangan 

signifikan dari tahun 2020 ke 2021. Total aset pemerintah daerah meningkat dari Rp17,69 triliun 



Analisis Konsistensi Laporan Neraca pada Laporan Keuangan Pemerintahan  
Kota Medan 2020-2023 

 
 

573     JAEM - VOLUME 2, NO. 1, Maret  2025   

menjadi Rp18,82 triliun, mencerminkan pertumbuhan ekonomi daerah, investasi jangka panjang, 
serta pembangunan infrastruktur yang semakin meningkat. 

Aset lancar mengalami lonjakan dari Rp1,03 triliun menjadi Rp1,74 triliun, terutama 
karena peningkatan kas daerah dari Rp476,78 miliar ke Rp1,04 triliun. Hal ini mengindikasikan 
posisi likuiditas yang lebih kuat, kemungkinan akibat peningkatan pendapatan daerah atau 
efisiensi anggaran. Selain itu, piutang pajak daerah meningkat dari Rp124,91 miliar ke Rp232,95 
miliar, yang menunjukkan peningkatan penerimaan pajak, meskipun juga menandakan adanya 
jumlah piutang yang belum tertagih cukup besar. Sebaliknya, piutang retribusi daerah turun dari 
Rp2,04 miliar menjadi Rp1,20 miliar, mengindikasikan efektivitas pemungutan retribusi yang 
lebih baik. 

Dari sisi investasi jangka panjang, terjadi kenaikan dari Rp3,68 triliun menjadi Rp3,89 
triliun, yang sepenuhnya berasal dari penyertaan modal pemerintah daerah dalam sektor usaha 
atau proyek strategis. Sementara itu, aset tetap meningkat dari Rp11,02 triliun ke Rp11,13 triliun, 
didorong oleh pembangunan infrastruktur seperti jalan, irigasi, dan jaringan. Kategori aset jalan, 
irigasi, dan jaringan naik dari Rp9,89 triliun menjadi Rp10,40 triliun, sementara nilai gedung dan 
bangunan meningkat dari Rp4,70 triliun menjadi Rp5,06 triliun, menunjukkan adanya renovasi 
atau pembangunan fasilitas baru. 

Di sisi kewajiban, total utang pemerintah daerah turun dari Rp1,56 triliun menjadi Rp1,52 
triliun. Penurunan ini terutama disebabkan oleh berkurangnya utang belanja dari Rp964,47 miliar 
menjadi Rp914,51 miliar, menandakan efisiensi dalam pengelolaan anggaran jangka pendek. 
Sementara itu, utang jangka panjang tetap berada di angka Rp536,05 miliar, menunjukkan bahwa 
pemerintah daerah tidak menambah beban utang jangka panjang selama tahun 2021. 

Peningkatan ekuitas pemerintah dari Rp16,13 triliun menjadi Rp17,29 triliun 
mencerminkan pertumbuhan aset bersih daerah yang sehat. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 
kewajiban jangka pendek masih menjadi tantangan, keuangan daerah tetap stabil dan memiliki 
kapasitas untuk mendukung pertumbuhan ekonomi di masa depan. 

Secara keseluruhan, laporan neraca tahun 2020 dan 2021 menunjukkan pertumbuhan aset 
yang kuat, terutama dalam investasi dan infrastruktur. Namun, pemerintah daerah tetap perlu 
mengelola kewajiban jangka pendek dengan lebih baik agar tidak membebani keuangan di tahun-
tahun mendatang. Dengan strategi pengelolaan yang lebih efisien, potensi pembangunan daerah 
dapat dimaksimalkan tanpa meningkatkan risiko keuangan yang berlebihan. 
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Tahun 2021 dan 2022 
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Laporan neraca Pemerintah Provinsi Sumatera Utara menunjukkan perkembangan 

signifikan dari tahun 2021 ke 2022. Total aset pemerintah daerah meningkat dari Rp18,82 triliun 
menjadi Rp22,71 triliun, mencerminkan pertumbuhan ekonomi daerah, peningkatan investasi, 
serta pengembangan infrastruktur. 

Aset lancar mengalami penurunan dari Rp1,74 triliun menjadi Rp1,38 triliun, terutama 
akibat berkurangnya saldo kas, seperti kas BLUD yang turun dari Rp43,64 miliar ke Rp31,13 
miliar dan kas Dana BOS dari Rp4,58 miliar ke Rp3,05 miliar. Hal ini mengindikasikan 
peningkatan realisasi anggaran di sektor kesehatan dan pendidikan. Selain itu, piutang pajak 
daerah turun drastis dari Rp232,95 miliar menjadi Rp38,87 miliar, menunjukkan efektivitas dalam 
penagihan pajak. Sebaliknya, piutang lain-lain dari PAD meningkat dari Rp175 juta menjadi 
Rp6,81 miliar, mencerminkan peningkatan pendapatan daerah di luar pajak. 

Investasi jangka panjang naik dari Rp3,89 triliun menjadi Rp4,28 triliun, seluruhnya 
berasal dari penyertaan modal pemerintah daerah dalam sektor usaha dan proyek strategis. 
Sementara itu, aset tetap mengalami lonjakan dari Rp11,13 triliun ke Rp14,61 triliun, didorong 
oleh pembangunan infrastruktur, terutama pada kategori jalan, irigasi, dan jaringan yang 
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meningkat dari Rp10,40 triliun menjadi Rp11,00 triliun. Konstruksi dalam pengerjaan juga 
mengalami peningkatan tajam dari Rp81,79 miliar menjadi Rp1,00 triliun, menunjukkan adanya 
proyek pembangunan besar yang sedang berjalan. 

Di sisi kewajiban, total utang pemerintah daerah meningkat dari Rp1,52 triliun menjadi 
Rp2,17 triliun. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan utang belanja dari Rp914,51 
miliar menjadi Rp1,17 triliun serta utang jangka pendek lainnya yang melonjak dari Rp75,95 
miliar ke Rp457,92 miliar, yang kemungkinan terkait dengan pembiayaan proyek-proyek daerah. 

Peningkatan ekuitas pemerintah dari Rp17,29 triliun menjadi Rp20,54 triliun 
mencerminkan pertumbuhan aset bersih yang sehat. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 
kewajiban jangka pendek meningkat, keuangan daerah tetap stabil dan memiliki kapasitas untuk 
mendukung pembangunan jangka panjang. 

Secara keseluruhan, laporan neraca tahun 2021 dan 2022 menunjukkan pertumbuhan aset 
yang pesat, terutama dalam investasi dan infrastruktur. Namun, peningkatan kewajiban jangka 
pendek menuntut pengelolaan anggaran yang lebih ketat agar tidak membebani keuangan daerah 
di masa mendatang. Dengan strategi pengelolaan yang lebih efisien, potensi pembangunan dapat 
terus dimaksimalkan tanpa meningkatkan risiko fiskal yang berlebihan. 

Tahun 2022 dan 2023 
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Laporan neraca Pemerintah Provinsi Sumatera Utara menunjukkan perkembangan 

signifikan dari tahun 2022 ke 2023. Total aset pemerintah daerah meningkat dari Rp22,71 triliun 
menjadi Rp24,39 triliun, mencerminkan pertumbuhan ekonomi daerah, peningkatan investasi, 
serta pengembangan infrastruktur. 

Aset lancar mengalami penurunan dari Rp1,38 triliun menjadi Rp322 miliar, terutama 
akibat berkurangnya saldo kas, seperti kas BLUD yang turun dari Rp31,13 miliar ke Rp11,07 
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miliar dan kas Dana BOS dari Rp3,05 miliar ke Rp2,53 miliar. Hal ini mengindikasikan 
peningkatan realisasi anggaran di sektor kesehatan dan pendidikan. Selain itu, piutang pajak 
daerah turun drastis dari Rp38,87 miliar menjadi Rp10,22 miliar, menunjukkan efektivitas dalam 
penagihan pajak. Sebaliknya, piutang lain-lain dari PAD meningkat dari Rp6,81 miliar menjadi 
Rp18,39 miliar, mencerminkan peningkatan pendapatan daerah di luar pajak. 

Investasi jangka panjang naik dari Rp4,28 triliun menjadi Rp4,46 triliun, seluruhnya 
berasal dari penyertaan modal pemerintah daerah dalam sektor usaha dan proyek strategis. 
Sementara itu, aset tetap mengalami lonjakan dari Rp14,61 triliun ke Rp17,13 triliun, didorong 
oleh pembangunan infrastruktur, terutama pada kategori jalan, irigasi, dan jaringan yang 
meningkat dari Rp11,00 triliun menjadi Rp11,49 triliun. Konstruksi dalam pengerjaan juga 
mengalami peningkatan tajam dari Rp1,00 triliun menjadi Rp1,99 triliun, menunjukkan adanya 
proyek pembangunan besar yang sedang berjalan. 

Di sisi kewajiban, total utang pemerintah daerah meningkat dari Rp2,17 triliun menjadi 
Rp2,81 triliun. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan utang belanja dari Rp1,17 
triliun menjadi Rp1,42 triliun serta utang jangka pendek lainnya yang melonjak dari Rp457,92 
miliar ke Rp911,76 miliar, yang kemungkinan terkait dengan pembiayaan proyek-proyek daerah. 

Peningkatan ekuitas pemerintah dari Rp20,54 triliun menjadi Rp21,57 triliun 
mencerminkan pertumbuhan aset bersih yang sehat. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 
kewajiban jangka pendek meningkat, keuangan daerah tetap stabil dan memiliki kapasitas untuk 
mendukung pembangunan jangka panjang. 

Secara keseluruhan, laporan neraca tahun 2022 dan 2023 menunjukkan pertumbuhan aset 
yang pesat, terutama dalam investasi dan infrastruktur. Namun, peningkatan kewajiban jangka 
pendek menuntut pengelolaan anggaran yang lebih ketat agar tidak membebani keuangan daerah 
di masa mendatang. Dengan strategi pengelolaan yang lebih efisien, potensi pembangunan dapat 
terus dimaksimalkan tanpa meningkatkan risiko fiskal yang berlebihan.  

 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian terhadap laporan neraca Pemerintah Kota Medan periode 2020-2023 
menunjukkan adanya variabilitas dalam penyajian laporan keuangan akibat perubahan kebijakan 
akuntansi, penerapan SAP, dan faktor administratif lainnya. Meskipun terdapat perbedaan dalam 
pencatatan aset, kewajiban, dan ekuitas, tren keuangan daerah tetap positif dengan peningkatan 
nilai aset dan ekuitas, terutama di sektor investasi jangka panjang dan aset tetap. Namun, kenaikan 
kewajiban jangka pendek menunjukkan tantangan dalam pengelolaan anggaran yang perlu 
diantisipasi agar tidak mengganggu stabilitas fiskal. Oleh karena itu, diperlukan penerapan 
standar akuntansi yang lebih ketat, harmonisasi kebijakan pencatatan, serta optimalisasi strategi 
pengelolaan anggaran untuk meningkatkan transparansi, konsistensi, dan mendukung 
pembangunan berkelanjutan. 
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